
Jurnal Ilmu dan Teknologi Perikanan 

Volume 2 No 2 (2020) 

 

31 

 

KARAKTERISTIK FISIKO-KIMIA SKIN LOTION EKSTRAK ALBUMIN IKAN GABUS   

(Channa striata) 

 

The Physicochemical Properties of Albumin Extract of Snakehead Fish (Channa striata) Skin Lotion  

 

Desya Anjani Hardjata*, Romadhon, Laras Rianingsih 

 

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 

 Jln. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah - 50275, Telp/fax: (024) 7474698 

 Email : desyahardjata@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar yang dikenal mengandung protein albumin tinggi. Albumin berperan 

sebagai bahan pengemulsi dan juga berkontribusi dalam kesehatan kulit. Kemampuan tersebut menjadi dasar 

penelitian penambahan ekstrak albumin ikan gabus dengan konsentrasi berbeda (0%; 10%; 20%; dan 30%) 

terhadap formulasi skin lotion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak albumin 

ikan gabus yang berbeda terhadap karakteristik fisiko-kimia skin lotion dan mengetahui konsentrasi ekstrak 

albumin ikan gabus terbaik untuk menghasilkan produk skin lotion yang sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

kali pengulangan. Data parametrik (kadar albumin, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, bobot jenis, dan 

stabilitas emulsi) dianalisa dengan uji ANOVA dan BNJ. Data non-parametrik (hedonik) dianalisa dengan uji 

Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney. Ekstrak ikan gabus diperoleh melalui proses pengukusan, pengepressan, 

dan sentrifugasi memiliki kadar albumin sebesar 3,97 ± 0,53% (mg/ml) dengan nilai rendemen sebesar 20,82 ± 

5,15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak albumin ikan gabus dengan konsentrasi yang 

berbeda memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap karakteristik fisiko-kimia skin lotion (kadar albumin, pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, bobot jenis, stabilitas emulsi, dan hedonik). Penambahan konsentrasi ekstrak 

albumin ikan gabus 10% adalah perlakuan terbaik yang menghasilkan karakteristik fisiko-kimia skin lotion yang 

sesuai mutu Standar Nasional Indonesia (SNI) 16-4399-1996 dengan nilai hedonik 5,13 ≤ µ ≤ 5,62 (disukai oleh 

panelis), kadar albumin 1,44 %; pH 7,57; viskositas 4452 cP; daya sebar 5,24-6,22 cm; daya lekat 4,51 s; bobot 

jenis 0,98 g/ml; dan stabilitas emulsi 100%.       

 

Kata kunci:, ekstrak albumin, ikan gabus, karakteristik fisiko-kimia, skin lotion 

 

ABSTRACT 

 

Snakehead fish is well known freshwater fish with high protein albumin. Albumin acts as emulsifier and also 

contributes to skin health. Due to its capability, albumin extractions from snakehead fish with several 

concentrations (0%; 10%; 20%; 30%) was used in this research in order to form formulation of skin lotion. This 

research aimed to determine the effects of different concentrations and the best concentration of extract albumin 

to physicochemical properties of skin lotion according to Indonesian National Standard (SNI). In regards with 

that, the design of this research was Completely Random Design with three replications. Parametric data 

(albumin content, pH value, viscosity, spreadability, adhesiveness, specific gravity, and emulstion stability) were 

analyzed by ANOVA and Tukey’s HSD test. Non-parametric data (hedonic score) were analyzed by Kruskal-

Wallis test and Mann-Whitney test. Extract albumin of snakehead fish was processed by steaming, pressed, and 

centrifugated contains 3,973 ± 0,532% (mg/ml) albumin with 20,821 ± 5,147% yields. The results showed that 

the addition of different concentrations of extract albumin had a significant effects (P<0,05) on physicochemical 

properties of skin lotion (albumin content, pH, viscosity, spreadability, adhesiveness, specific gravity, emulsion 

stability, and hedonic). The addition of 10% albumin snakehead fish extract had the best compatible 

physicochemical properties of skin lotion resultt in accordance with Indonesian National Standard (SNI) 16-

4399-1996 which had hedonic score 5,13 ≤ µ ≤ 5,62 (preffered by panelists); albumin content 1,439 %; pH 

value 7,569; viscosity 4452 cP; spreadability 5,244 - 6,222 cm; adhesiveness 4,514 s; specific gravity 0,980 

g/ml; and emulsion stability 100%.                                                      

 

Keywords: Albumin extract, physicochemical properties, skin lotion, snakehead fish 

 

PENDAHULUAN 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan 

salah satu jenis ikan air tawar yang dikenal 

mengandung protein albumin yang cukup tinggi. 

Ekstrak ikan gabus alam dan ikan gabus budidaya 

mengandung albumin berkisar 63-107 mg/g dan 

63,44-66,74 mg/g daging (Chasanah et al., 2015). 

Albumin merupakan jenis protein plasma tertinggi 
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tergolong ke dalam polimer alami yang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan karakteristik 

fisiko-kimia produk. Menurut Nayak et al., (2016), 

albumin merupakan polimer alami yang juga 

digunakan pada produk topikal. Polimer berperan 

sebagai bahan emulsifier, stabilizer, atau pengental. 

Ekstrak albumin dianggap pilihan tepat sebagai 

contoh bentuk alternatif produk kosmetik berbasis 

protein. Keuntungan aplikasi protein dalam produk 

kosmetikal adalah meningkatkan kelembaban kulit. 

Protein juga berperan menebalkan lapisan kulit, 

meningkatkan kandungan air kulit, dan mengurangi 

kerutan kulit (Hadmed & Castilo, 2016).   

Skin lotion merupakan produk topikal 

berbentuk emulsi yang terdiri dari campuran fase 

minyak dan fase air yang distabilkan oleh 

emulgator. Skin lotion juga mengandung bahan 

aktif yang berguna untuk kesehatan kulit. Basis skin 

lotion adalah pilihan yang tepat untuk ekstrak 

albumin. Menurut Mardikasari (2017), lotion 

adalah produk emulsi minyak dalam air yang 

mudah menyebar dan mudah dibersihkan dengan 

air. Jenis emulsi ini paling banyak dimanfaatkan 

untuk bahan kosmetik kulit karena memiliki daya 

absorbsi ke dalam kulit yang sangat baik.  

Produk krim dengan perlakuan konsentrasi 

ekstrak albumin berbeda pada penelitian Fitriyani 

& Ika (2013) memberikan pengaruh pada 

karakteristik fisiko-kimia produk. Menurut 

Yoshimura et al., (2015), albumin merupakan salah 

satu bahan pengental yang diperoleh dari derivasi 

protein hewan. Penambahan albumin pada produk 

kosmetik dapat meningkatkan stabilitas dan sifat 

fisik produk akibat peningkatan ikatan silang pada 

jaringan polimer yang terbentuk. Peningkatan 

tersebut menyebabkan gelasi yang semakin kuat 

dan mencegah air bermigrasi keluar dari produk 

(Raja et al., 2015). Pernyataan tersebut menjelaskan 

bahwa ekstrak albumin ikan gabus dapat 

mempengaruhi karakteristik fisiko-kimia produk.  

Karakteristik fisiko-kimia adalah unsur 

penting yang menentukan keberterimaan suatu 

produk kosmetik. Hal ini ditentukan dari bahan 

dasar sediaan produk. Penambahan ekstrak albumin 

memiliki peran penting dalam membentuk 

karakteristik fisiko-kimia skin lotion. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan konsentrasi ekstrak albumin ikan gabus 

terhadap karakteristik fisiko-kimia skin lotion yang 

dihasilkan dan menentukan konsentrasi ekstrak 

albumin ikan gabus terbaik pada produk skin lotion 

yang memiliki karakteristik fisiko-kimia sesuai 

dengan SNI 16-4399-1996. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan gabus dari perairan Rawa 

Pening, Ambarawa. Bahan baku untuk skin lotion 

yang digunakan meliputi, refined kappa karagenan 

dari CV. Nura Jaya, asam stearat, parafin cair, 

gliserin, TEA, aquades, metil paraben, dan pewangi 

dari CV. Multi Kimia Raya Nusantara, Semarang. 

Bahan analisa produk terdiri dari BSA, reagen 

Lowry, larutan buffer, dan aquades dari CV. Chem-

Mix Pratama. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah panci kukus, timbangan digital, kompor gas, 

gelas beaker, gelas ukur, centrifuge, mechanical 

pressure, thermometer, botol kaca, waterbath, 

mixer, tube, pengaduk kaca, pipet tetes, penggaris, 

spektrofotometer (Mini 1240 Shimadzu, Jepang), 

kuvet, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pH meter 

(Milwaukee MW 100, Spanyol), viscometer 

(Brookfield, Amerika Serikat), cawan petri, beban 

(1;3;5;16;50g), gelas objek, stopwatch, piknometer, 

oven, dan scoresheet. 

 

Prosedur Pembuatan Ekstrak Ikan Gabus  

 Prosedur ini adalah modifikasi metode 

ekstraksi dari penelitian Abedi et al., (2012) dan 

Andrie & Sihombing (2017). Tahap pertama, ikan 

gabus segar berukuran 500-700 g yang disimpan 

dalam freezer pada suhu 0°C selama 12 jam 

dithawing dan difilet. Panci kukus diisi dengan 

daging tanpa kepala dan aquades (1:4) lalu, dikukus 

pada suhu 65-70°C selama 30 menit. Rasio tersebut 

dijaga selama proses dengan penambahan aquades 

setiap 10 menit. Ekstrak cair diperoleh dari daging 

yang dipress dengan alat peras mekanik dan 

difiltrasi lalu, disentrifus dengan kecepatan 6000 

rpm selama 10 menit pada suhu 27℃. Ekstrak 

selanjutnya disimpan pada suhu 4°C. Ekstrak 

didiamkan pada suhu ruang hingga mencair dan 

diambil sebanyak 10 ml; 20 ml; dan 30 ml untuk 

dosis ekstrak albumin ikan gabus yang digunakan 

pada prosedur pembuatan skin lotion, yaitu 10%; 

20%; dan 30% dalam 100 ml sediaan. 

 

Prosedur Pembuatan Skin Lotion 

Formulasi skin lotion ekstrak albumin ikan 

gabus disajikan pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Formulasi Skin Lotion 

Bahan 
Formulasi (%) 

K A B C 

Ekstrak albumin 0 10  20  30  

Karagenan 1 1  1  1  

Asam stearat 2,5 2,5  2,5  2,5  

Parafin cair 7 7  7  7  

Gliserin 5 5  5  5  

TEA  1 1  1  1  

Metil paraben 0,1 0,1  0,1  0,1  

Pewangi 0,1 0,1  0,1  0,1  

Aquades  83,3 73,3 63,3  53,3 

Total 100 100 100 100 

Keterangan: 

K: Konsentrasi ekstrak albumin 0%  

A: Konsentrasi ekstrak albumin 10%  
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B: Konsentrasi ekstrak albumin 20%  

C: Konsentrasi ekstrak albumin 30%  

 

Prosedur pembuatan skin lotion ini adalah 

modifikasi penelitian Agustina et al. (2014). 

Sediaan 1 yang terdiri dari asam stearat dan parafin 

cair (fase minyak) dan sediaan 2 yang terdiri dari 

karagenan, gliserin, TEA, dan aquades (fase air) 

dipanaskan pada suhu 70-75°C dan diaduk secara 

terpisah hingga homogen. Kedua sediaan tersebut 

dicampur dan diaduk dengan mixer pada suhu 

70°C. Pengadukan dilakukan hingga homogen dan 

mencapai suhu 40°C untuk menjadi sediaan 3. 

Sediaan 3 kemudian diberikan penambahan 

perlakuan ekstrak albumin dengan konsentrasi 

berbeda (0%; 10%; 20%; dan 30%), metil paraben, 

dan pewangi pada suhu 35°C dan diaduk dengan 

mixer selama 1 menit hingga homogen membentuk 

skin lotion.  

 

Metode Pengujian  

Uji kadar albumin (Lowry & Griffiths, 1992 

dalam Purwoko & Noor, 2007), uji pH dan uji 

viskositas (AOAC, 1995), uji daya sebar dan uji 

daya lekat (Andrie, 2015), bobot jenis (Ketaren, 

1986 dalam Nodjeng (2013), uji stabilitas emulsi 

(Rahmi et al., 2013), uji hedonik (BSN, 2015). 

 

Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Data pengujian kadar albumin, 

pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, bobot jenis, 

dan stabilitas emulsi diuji secara statistic dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas kemudian dianalisa 

dengan uji sidik ragam atau ANOVA. Apabila 

hasilnya berbeda nyata, maka data dilanjukan 

dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). Data hasil uji 

hedonik dianalisa menggunakan metode Kruskal-

Wallis. Apabila hasilnya berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen Ekstrak Albumin Ikan Gabus 

Rendemen ekstrak albumin yang diperoleh 

dari hasil ekstraksi ikan gabus (Channa striata) 

adalah 20,82 ± 5,15 % (v/b). Hasil ini lebih rendah 

dari penelitian Andrie & Sihombing (2017), yakni 

26,25%. Hal ini diduga karena perbedaan rasio 

daging dan air. Semakin banyak air yang digunakan 

maka, proses hidrolisis semakin cepat karena bahan 

yang diekstrak semakin banyak kontak dan larut 

air. Menurut Ngan et al. (2017), efisiensi proses 

ekstraksi protein larut air tergantung kepada rasio 

daging dan air yang digunakan. Jika air yang 

digunakan semakin sedikit maka tingkat 

ketidaklarutan dan kontak permukaan antara 

komponen ekstrak dengan air semakin sedikit 

sehingga ekstrak yang diperoleh lebih sedikit.  

Proses ekstraksi kedua penelitian tersebut 

menggunakan metode pengukusan pada suhu 60-

70℃ selama 20-30 menit. Tujuan pengukusan 

dengan suhu 60-70℃ adalah untuk menghidrolisis 

daging sehingga ekstrak albumin di dalam daging 

keluar secara optimal saat proses pengepresan. 

Menurut Sulistyati (2012), semakin tinggi suhu dan 

lama pemanasan menyebabkan nilai rendemen 

ekstrak kasar albumin menjadi semakin tinggi. Hal 

tersebut dipengaruhi dari daya ikat air oleh protein 

pada daging akibat kemampuan jaringan ikat dalam 

daging ikan menurun karena ruang antar jaringan 

mengkerut dan volumenya berkurang sehingga air 

dalam daging menguap dan keluar sebagai cairan. 

 

Kadar Albumin Ekstrak Albumin Ikan Gabus 

 Ekstraksi albumin ikan gabus dengan 

metode pengukusan menghasilkan filtrat cair 

berwarna kuning kemerahan. Kadar albumin yang 

diperoleh penelitian ini sebesar 3,97±0,53% 

(mg/ml). Kadar tersebut tidak berbeda jauh 

dibandingkan dengan penelitian Romadhoni (2016), 

yakni 6,51%. Hal tersebut diduga karena sebagian 

protein sarkoplasma (albumin) yang terkandung 

larut dalam air pada proses thawing dan filleting. 

Menurut Syukroni et al., (2017), hasil air cucian 

dari proses pembuatan surimi ikan gabus 

mengandung albumin yang cukup tinggi. Kadar 

albumin air cucian ikan gabus mencapai 0,99%. 

Perbedaan kuantitas ekstrak albumin 

dipengaruhi dari berbagai macam faktor. Setiap 

ikan pada dasarnya mengandung albumin namun 

karakteristik protein setiap ikan bervariasi. Hal itu 

tergantung dari jenis dan habitat ikan sehingga 

kadar albumin setiap daging ikan berbeda-beda. 

Menurut Kusumaningrum et al., (2014), proses 

ekstraksi albumin dari ikan gabus dipengaruhi oleh 

karakteristik protein ikan yang berbeda-beda yaitu, 

kelarutan, pH, kekuatan ion, ukuran molekul, dan 

daya tarik menarik dengan molekul protein lainnya. 

Kadar albumin yang rendah juga dapat dikarenakan 

kerusakan albumin akibat penggunaan suhu tinggi.  

 

Kadar Albumin Skin Lotion Ekstrak Albumin 

Ikan Gabus  

Hasil uji kadar albumin pada skin lotion 

dengan penambahan ekstrak albumin ikan gabus 

yang berbeda tersaji dalam Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh nyata terhadap kadar 

albumin produk skin lotion. Hasil rata-rata kadar 

albumin terendah ada pada perlakuan kontrol 0% 

(1,115%) dan tertinggi pada perlakuan 30% 

(1,784%). Semakin besar ekstrak albumin yang 

ditambahkan maka, semakin tinggi kadar albumin 

pada produk skin lotion. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Dewantara et al. (2019), pembuatan 

makaroni dengan perbedaan konsentrasi tepung 

ikan gabus menghasilkan produk dengan nilai kadar 

albumin yang berbeda (0,64-0,86%). Kadar 
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albumin produk semakin meningkat karena 

penambahan komposisi albumin yang berasal dari 

tepung ikan gabus. 

 

Tabel 2. Kadar Albumin Skin Lotion Ekstrak 

Albumin  Ikan Gabus  

Perlakuan Kadar Albumin (%) 

K 1,12±0,06d 

A 1,44±0,04c 

B 1,64±0,04b 

C 1,78±0,07a 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata±standar deviasi. 
• Data yang diikuti dengan superscript yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 

 

Kadar albumin skin lotion dengan 

penambahan ekstrak albumin ikan gabus yang 

berbeda memiliki nilai berkisar 1,44–1,78%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kadar albumin ekstrak 

ikan gabus yang semula 3,97% mengalami 

penurunan setelah diaplikasikan pada produk skin 

lotion. Hal ini diduga karena interaksi albumin 

dengan karagenan. Albumin adalah protein larut air 

sehingga keberadaan air dalam formula produk 

menjadi penentu kadar albumin produk skin lotion. 

Menurut AbuBakar et al., (2011), protein dapat 

berikatan dengan karagenan menjadi 

proteokaragenat yang dapat meningkatkan luas 

permukaan sehingga lebih banyak air yang diikat. 

Keterbatasan air akibat interaksi tersebut 

menyebabkan albumin yang terdeteksi menjadi 

lebih sedikit. 

 

Derajat Keasaman (pH) Skin Lotion Ekstrak 

Albumin Ikan Gabus  

Nilai pH produk skin lotion ekstrak albumin 

ikan gabus dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  pH Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

Perlakuan pH 

K 8,08±0,06a 

A 7,57±0,06b 

B 7,37±0,04c 

C 7,10±0,05d 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata±standar deviasi. 
• Data yang diikuti dengan superscript yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 

 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3 

menjelaskan bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh terhadap nilai pH skin lotion. 

Penambahan ekstrak albumin pada skin lotion 

menyebabkan nilai pH skin lotion semakin 

menurun. Hal ini diduga karena ekstrak albumin 

cenderung asam sehingga jumlah H+ dalam skin 

lotion semakin meningkat. Nilai pH kosmetik harus 

mendekati nilai pH kulit agar tidak menyebabkan 

iritasi. Menurut Ngui et al., (2017), ekstrak albumin 

ikan gabus dalam fase cair memiliki nilai pH 

mendekati netral sebesar 6,59±0.01. Nilai pH 

ekstrak albumin harus mendekati netral untuk 

mencegah iritasi kulit. 

Nilai pH produk skin lotion ekstrak albumin 

ikan gabus berkisar 7,10–7,57 sedangkan nilai pH 

skin lotion tanpa ekstrak albumin sebesar 8,084. 

Nilai tersebut lebih tinggi dan lebih baik 

dibandingkan penelitian Fitriyani & Ika (2013), 

krim ekstrak albumin yang dihasilkan memiliki 

nilai pH sebesar 6,53–6,59. Skin lotion ekstrak 

albumin yang dihasilkan telah memenuhi 

persyaratan mutu produk skin lotion yang 

tercantum dalam SNI 16-4399-1996, yaitu 4,5–8,0. 

Skin lotion ekstrak albumin ikan gabus tersebut 

tergolong aman untuk digunakan. 

  

Viskositas Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

Hasil uji viskositas skin lotion ekstrak 

albumin ikan gabus disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Viskositas Skin Lotion Ekstrak Albumin 

Ikan Gabus  

Perlakuan Viskositas (cP) 

K 3,59±239c 

A 4,45±397c 

B 7,79±452b 

C 12,70±1173a 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata± standar deviasi. 
• Data yang diikuti dengan superscript yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 

 

Tabel 4 menunjukkan perlakuan 0% dengan 

10% tidak berbeda nyata. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa albumin dapat berperan sebagai 

bahan pengental dalam formulasi skin lotion 

dengan penambahan ekstrak albumin diatas 10%. 

Menurut Yusuf & Aisyah (2017), semakin tinggi 

konsentrasi albumin yang ditambahkan, nilai 

viskositas formulasi gel juga semakin meningkat. 

Nilai viskositas gel dengan formulasi 1% sebesar 

500 cP, formulasi 2% sebesar 903 cP, dan 

formulasi 3% sebesar 1.684 cP.  

Protein albumin dapat membentuk jaringan 

tiga dimensi akibat ikatan antar protein. Air dalam 

sistem emulsi menjadi terperangkap didalam dan 

bagian luar dari albumin mengikat minyak sehingga 

emulsi semakin kuat dan nilai viskositas produk 

semakin meningkat. Menurut Iqbal et al., (2017), 

penambahan konsentrasi albumin meningkatkan 

nilai viskositas produk akibat pembentukkan ikatan 

antar protein dan droplet pada fase air dan minyak. 
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Pemanasan menyebabkan protein albumin menjadi 

saling berikatan, teragregasi, dan berikatan dengan 

droplet fase minyak membentuk ikatan tiga dimensi 

sehingga menghasilkan produk semi padat. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa produk skin 

lotion dengan perlakuan 30% memiliki bentuk 

semipadat. Perlakuan 30% memiliki nilai hedonic 

yang kurang disukai oleh panelis karena memiliki 

karakteristik yang sulit dituang dari kemasan. 

Semakin tinggi nilai viskositas maka, semakin sulit 

produk skin lotion mengalir keluar dari kemasan. 

Menurut Naiu & Yusuf (2018), viskositas krim 

menjadi tinggi akibat dari hasil pembentukkan gel 

dari protein yang melibatkan ikatan ulang 

intramolekul dari asam amino. Viskositas tinggi 

mempengaruhi daya alir dan kekentalan dalam 

suatu sistem emulsi. Semua perlakuan 

menghasilkan produk skin lotion yang telah 

memenuhi persyaratan mutu produk sesuai SNI 16-

4399-1996, yaitu 2.000-50.000 cP.  

 

Daya Sebar Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

Daya sebar skin lotion ekstrak albumin ikan 

gabus disajikan pada Tabel 5. Semakin besar 

konsentrasi ekstrak albumin yang ditambahkan 

maka, semakin kecil daya sebar skin lotion tersebut. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan Daisa et al., (2017), daya sebar salep 

ekstrak albumin semakin meningkat dengan 

peningkatan ekstrak yang ditambahkan. Salep 

konsentrasi 40% memiliki daya sebar yang paling 

besar berkisar 3,0–3,5 cm. 

Penurunan daya sebar skin lotion dapat 

disebabkan dari pembentukan gel yang terjadi pada 

skin lotion. Pembentukan gel semakin meningkat 

dengan peningkatan albumin yang ditambahkan 

akibat kemampuan albumin dalam mengikat air dan 

membentuk jaringan tiga dimensi. Hal tersebut 

berdampak pada peningkatan nilai viskositas 

sehingga menurunkan nilai daya sebar skin lotion. 

Menurut Taurina et al., (2018), faktor yang 

berkontribusi dalam tingkat sebaran sediaan adalah 

jumlah dan kekuatan matriks dari gel yang 

terbentuk. Semakin besar kekuatan dan jumlah gel 

yang terbentuk maka, semakin kecil daya sebar 

produk. Gelling agent adalah bahan penentu dalam 

proses pembentukkan gel dalam sistem emulsi.  

Daya sebar skin lotion ekstrak albumin ikan 

gabus berkisar 3,86–6,22 cm sedangkan daya sebar 

skin lotion tanpa ekstrak albumin berkisar 7,54–

8,53 cm. Nilai daya sebar skin lotion dengan 

perlakuan 10% dan 20% memiliki kisaran nilai 

yang sama dikarenakan nilai viskositas yang juga 

tidak terpaut jauh. Perlakuan 30% dinilai belum 

memenuhi daya sebar lotion komersil karena 

produk sulit diaplikasikan pada kulit. Menurut 

Dominica & Handayani (2019), persyaratan daya 

sebar lotion sebesar 5–7 cm. Daya sebar lotion yang 

baik memiliki kriteria mudah disebar pada kulit.  

 

Daya Lekat Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

Hasil uji daya lekat skin lotion ekstrak 

albumin ikan gabus disajikan pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh nyata terhadap daya lekat skin lotion. 

Data tertinggi terdapat pada perlakuan 30% sebesar 

19,61 s dan data terendah pada perlakuan 10% 

sebesar 4,51 s. Data tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ekstrak albumin yang ditambahkan 

maka, semakin lama daya lekat skin lotion. Hal ini 

berkaitan dengan kemampuan albumin dalam 

mengikat molekul lain disekitarnya.  Menurut 

Hoffman & Reger (2014), protein memiliki 

molekul hidrofobik yang aktif pada sisi permukaan 

sehingga dapat mengikat molekul lain dalam 

larutan maupun padatan. Protein membentuk 

struktur gel pada emulsi akibat dari kemampuan 

dalam mengikat droplet emulsi dan membentuk 

jaringan tiga dimensi. Protein tersebut juga masih 

memiliki sisi hidrofobik yang aktif untuk mengikat 

molekul lain yang berada disekitarnya. 

Daya lekat skin lotion dengan ekstrak 

albumin yang berbeda konsentrasi memiliki kisaran 

nilai sebesar 4,514–19,610 s. Nilai yang tercantum 

pada Tabel 6 tersebut telah memenuhi syarat daya 

lekat pada suatu sediaan topikal, yakni lebih dari 

 

Tabel 5. Hasil Daya Sebar Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan Gabus  

Perlakuan 

Daya Sebar (cm) 

Beban 

0 g 1 g 3 g 5 g 

K 7,54 ± 0,38a 8,04 ± 0,22a 8,34 ± 0,27a 8,53 ± 0,31a 

A 5,24 ± 0,20b 5,63 ± 0,20b 5,84 ± 0,25b 6,22 ± 0,13b 

B 4,88 ± 0,08b 5,19 ± 0,04b 5,48 ± 0,11b 5,81 ± 0,07b 

C 3,86 ± 0,07c 4,29 ± 0,11c 4,69 ± 0,08c 5,01 ± 0,07c 

Keterangan: 
• Data merupakan hasil rata-rata ± standar deviasi 
• Data yang diikuti dengan superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05) 
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4s. Daya lekat berkaitan erat dengan tingkat 

efektivitas sediaan melekat pada permukaan kulit. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ulaen et al., 

(2012), syarat waktu daya lekat pada sediaan adalah 

tidak kurang dari 4s. Semakin lama sediaan melekat 

pada kulit maka, efek yang ditimbulkan juga akan 

semakin besar. Sediaan yang baik jika memiliki 

daya lekat besar karena zat aktif dalam sediaan 

tidak mudah hilang dan dapat memberikan efek 

pada kulit yang sesuai dengan harapan dan khasiat 

bahan aktif tersebut. 

 

Tabel 6. Daya Lekat Skin Lotion Ekstrak Albumin 

Ikan Gabus  

Perlakuan Daya Lekat (s) 

K 9,47 ± 0,04c 

A 4,51 ± 0,09d 

B 16,98 ± 0,26b 

C 19,61 ± 0,22a 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata ± standar deviasi. 

• Data yang diikuti dengan superscript yang 

berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Bobot Jenis Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

Hasil uji bobot jenis skin lotion dengan 

konsentrasi ekstrak albumin ikan gabus yang 

berbeda disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Bobot Jenis Skin Lotion Ekstrak Albumin 

Ikan Gabus  

Perlakuan Bobot Jenis (g/ml) 

K 0,94±0,02ab 

A 0,98±0,00a 

B 0,93±0,02b 

C 0,91±0,02b 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata ± standar deviasi. 

• Data yang diikuti dengan superscript yang 

berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh terhadap bobot jenis skin 

lotion. Hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) atau 

Tukey menunjukkan bahwa perlakuan 10% berbeda 

nyata dengan perlakuan 20% dan 30% namun 

perlakuan 20% dan 30% tidak berbeda nyata 

dengan kontrol. Menurut Kristian et al., (2016), 

bobot jenis menjelaskan banyaknya komponen 

yang terkandung dalam suatu zat. Semakin besar 

fraksi berat yang terkandung, maka semakin besar 

nilai bobot jenis zat tersebut. 

Nilai bobot jenis skin lotion dengan ekstrak 

dinilai semakin menurun dengan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Hal ini 

dikarenakan semakin besar pembentukkan gel yang 

terjadi pada perlakuan 20% dan 30%. 

Pembentukkan gel yang terjadi menyebabkan 

perubahan volume pada skin lotion sehingga nilai 

bobot jenis skin lotion juga menurun. Menurut 

Tumbelaka et al., (2019), nilai bobot jenis lotion 

karagenan lebih kecil dibandingkan dengan lotion 

setil alkohol. Hal ini karena karagenan memiliki 

sifat mengembang yang menyebabkan volume 

lotion menjadi lebih besar sehingga nilai bobot 

jenis lebih rendah. 

Bobot jenis skin lotion ekstrak albumin ikan 

gabus memiliki nilai berkisar 0,913–0,980 g/ml. 

Nilai bobot jenis skin lotion perlakuan 10% 

memiliki nilai bobot jenis yang telah sesuai dengan 

persyaratan mutu SNI 16-4399-1996, yaitu 0,95–

1,00 g/ml. Perlakuan 20% dan 30% tidak 

memenuhi standar sehingga konsentrasi 20% dan 

30% tersebut dianggap kurang tepat untuk 

diformulasikan menjadi produk skin lotion.  

Menurut Ariyani & Hidayati (2018), bobot jenis 

dilakukan untuk menentukan kemampuan suatu 

bahan padat untuk bercampur dengan bahan 

lainnya. Hal tersebut penting untuk mempermudah 

menemukan formulasi produk yang tepat. 

 

Stabilitas Emulsi Skin Lotion Ekstrak Albumin 

Ikan Gabus  

 Kestabilan emulsi dari skin lotion ekstrak 

albumin ikan gabus disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Stabilitas Emulsi Skin Lotion Ekstrak 

Albumin Ikan Gabus  

Perlakuan Stabilitas Emulsi (%) 

K 100,00±0,00 

A 100,00±0,00 

B 100,00±0,00 

C 100,00±0,00 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata ± standar deviasi. 

 

Hasil penelitian Purwaningsih et al., (2014), 

memiliki skin lotion dengan stabilitas emulsi 

sebesar 100% yang berarti tidak terjadi perubahan 

fisika maupun kimia pada formulasi skin lotion 

tersebut. Penelitian ini juga menghasilkan produk 

yang stabilitas emulsi yang stabil. Hal ini 

dikarenakan ikatan antara albumin dan karagenan 

yang membuat emulsi produk menjadi stabil. 

Menurut Bouyer et al., (2012), biopolimer protein 

dan karagenan digolongkan biopolimer yang dapat 

mencegah pemisahan dan flokulasi melalui 

mekanisme interaksi keduanya. Pembentukkan gel 

antar molekul yang mengurangi pergerakan droplet 

sehingga terjadi peningkatan viskositas yang dapat 

meningkatkan stabilitas emulsi produk. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

kestabilan emulsi skin lotion dipengaruhi dari 

komposisi bahan penyusun dan penggunaan bahan 

emulsi yang tepat. Emulsi secara umum tersusun 
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dari beberapa jenis bahan emulsifier untuk 

menghasilkan stabilitas emulsi yang sempurna. 

Perlakuan penambahan ekstrak albumin ikan gabus 

menghasilkan skin lotion dengan nilai viskositas 

tinggi, daya sebar rendah, dan daya lekat tinggi 

sehingga stabilitas emulsi produk mencapai 100%. 

Menurut Wulanawati et al., (2019), kestabilan 

emulsi skin lotion dipengaruhi dari tingkat 

viskositas produk. Lotion dengan nilai viskositas 

yang tinggi akan lebih stabil walaupun cenderung 

sulit untuk diaplikasikan pada kulit karena daya 

sebar yang rendah dengan daya lekat yang tinggi. 

 

Hedonik Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan 

Gabus  

 Hasil pengujian hedonik skin lotion ekstrak 

albumin ikan gabus dapat dilihat pada Tabel 9. 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan dibawah 10% 

dinilai tidak mempengaruhi nilai hedonik produk. 

Menurut Firlianty et al., (2018), dan Tugandi & 

Ekawaty (2017), konsentrasi ekstrak albumin 

sebesar 1-4% tidak memiliki perbedaan nyata 

terhadap karakteristik sensori gel dan krim. 

Skin lotion dengan perlakuan 20% dinilai 

yang paling disukai oleh panelis. Perlakuan 30% 

memiliki nilai terendah karena sulit dituang dan 

tidak menyerupai produk skin lotion komersil tetapi 

masih dapat diterima panelis. Ekstrak albumin 

memiliki warna kekuningan, aroma spesifik ikan 

yang kuat, dan tingkat kelarutan air tinggi sehingga 

mempengaruhi karakteristik sensori skin lotion. 

Menurut Benson et al. (2019), karakteristik sensori 

produk kosmetik seperti aroma, konsistensi, 

kenampakan (warna), dan rasa terhadap kulit 

(kekentalan, tingkat sebaran, kelembutan, dan 

lainnya), serta keuntungan yang diunggulkan 

(kelembaban, pembentuk film, dan lainnya) adalah 

faktor utama dalam penilaian kesukaan konsumen. 

 

Kenampakan 

Penambahan ekstrak albumin 20% 

memberikan kenampakan produk yang homogen, 

semi padat (kental), dan berwarna putih agak 

kekuningan. Kenampakan tersebut telah 

menyerupai produk komersil skin lotion. Menurut 

Sastrawidana (2016), kenampakan lotion 

dipengaruhi dari warna, kekentalan, dan kestabilan 

emulsi produk. Lotion yang disukai memiliki warna 

putih, tidak terlalu kental, homogen, terasa lembab, 

dan tidak lengket. 

Nilai hedonik kenampakan skin lotion 

ditunjukan pada Tabel 9. Kenampakan skin lotion 

perlakuan 20% menjadi produk yang paling disukai 

oleh panelis dibandingkan lainnya. Perlakuan 10% 

dan 30% juga masih tergolong disukai oleh panelis. 

Kenampakan perlakuan 30% cenderung paling 

rendah dikarenakan produk memiliki kenampakan 

kurang menarik berbentuk agak padat dan berwarna 

putih kekuningan. Kenampakan skin lotion dengan 

ekstrak albumin dinilai cukup homogen dan semua 

produk telah sesuai dengan persyaratan mutu dalam 

SNI 16 - 4399 - 1996.     

 

Warna 

Warna merupakan daya tarik utama yang 

menentukan tingkat penerimaan suatu produk. 

Ekstrak albumin yang digunakan memiliki warna 

kuning kemerahan sehingga warna skin lotion yang 

dihasilkan juga cenderung berwarna putih 

kekuningan. Menurut Fitriyani & Ika (2013), krim 

dengan ekstrak albumin ikan gabus terlihat putih 

agak kekuningan. Warna kuning diduga berasal dari 

warna ekstrak albumin ikan gabus yang digunakan. 

Nilai hedonik warna skin lotion ekstrak 

albumin ikan gabus ditunjukan pada Tabel 9. 

Tingkat kesukaan panelis terhadap warna tertinggi 

terdapat pada perlakuan 20% dan terendah pada 

perlakuan 30%. Produk memiliki warna yang 

tergolong disukai hingga agak sangat disukai, yaitu 

putih kekungan. Warna putih adalah warna umum 

yang dihasilkan skin lotion akibat asam stearat. 

Menurut Mohiuddin (2019), asam stearat 

dimanfaatkan sebagai bahan emulsifier dan 

stabilator dalam formulasi sediaan topikal seperti 

krim, gel, atau lotion. Asam stearat umumnya 

berwarna putih sehingga bahan tersebut yang 

memberikan warna putih pada sediaan topikal. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hedonik Skin Lotion Ekstrak Albumin Ikan Gabus  

Parameter 
Perlakuan 

K A B C 

Kenampakan 5,37 ± 0,98 5,60 ± 0,84 6,10 ± 0,75 5,30 ± 0,78 

Warna 5,63 ± 1,08 5,77 ± 0,92 6,10 ± 0,75 5,10 ± 0,94 

Aroma 5,27 ± 0,93 5,53 ± 0,99 6,17 ± 0,82 4,03 ± 0,80 

Kekentalan 4,67 ± 0,94 4,90 ± 1,11 5,93 ± 0,96 4,07 ± 0,77 

Homogenitas 5,07 ± 1,29 5,47 ± 1,15 6,00 ± 1,31 4,23 ± 0,80 

Kesan Lembab 5,10 ± 1,01 5,17 ± 0,90 6,00 ± 0,77 4,43 ± 0,96 

Rasa Lengket 5,00 ± 1,15 5,20 ± 0,91 6,07 ± 0,77 4,43 ± 0,92 

Selang Kepercayaan 4,87 ≤ µ ≤ 5,45b 5,13 ≤ µ ≤ 5,62b 5,89 ≤ µ ≤ 6,22a 4,30 ≤µ≤ 4,70c 

Keterangan: 

• Data merupakan hasil rata-rata ± standar deviasi. 

• Data yang diikuti dengan superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05) 
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Aroma 

Penambahan ekstrak albumin ikan gabus 

dengan konsentrasi yang berbeda memberikan 

pengaruh nyata terhadap aroma skin lotion. Hal ini 

diduga karena aroma amis ekstrak albumin ikan 

gabus. Ikan menghasilkan aroma amis akibat dari 

kandungan senyawa volatil yang ada pada ikan. 

Menurut Pratama et al., (2017), senyawa volatil 

adalah komponen pada aroma suatu produk. 

Senyawa volatil pada sebagian besar ikan terdiri 

dari senyawa hidrokarbon, aldehid, keton. 

Nilai hedonik aroma skin lotion disajikan 

pada Tabel 9. Nilai tersebut berkisar 4,03–6,17 dan 

dikategorikan masih diterima oleh panelis. 

Perlakuan 20% memiliki aroma yang paling disukai 

dengan aroma stroberi. Perlakuan 0% dan 10% 

memiliki aroma stroberi yang agak menyengat 

sedangkan, perlakuan 30% beraroma sedikit amis 

dikarenakan interaksi kuat antara pewangi dengan 

aroma ekstrak. Menurut Grosofsky et al., (2016), 

pewangi tidak dapat menghilangkan aroma amis. 

Cara yang dapat dilakukan adalah melarutkan atau 

mengikat senyawa volatil dengan bahan lain. 

 

Kekentalan 

Karakteristik kental pada skin lotion pada 

dasarnya dipengaruhi oleh tingkat kelarutan, sifat 

pengemulsi, dan daya disperse dari bahan baku 

yang digunakan. Semakin tinggi ekstrak albumin 

yang ditambahan maka, semakin kental skin lotion 

yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan albumin 

termasuk ke dalam golongan protein dengan 

karakter hidrofobik dan hidrofilik yang dapat 

membentuk gel pada produk kosmetik skin lotion. 

Menurut Martins et al., (2018), ovalbumin 

merupakan contoh protein hewani yang berbentuk 

globular dan tergolong sebagai protein hidrofilik 

dan hidrofobik sehingga berfungsi sebagai 

emulsifier, pembentuk busa, dan pembentuk gel. 

Nilai hedonik kekentalan skin lotion yang 

ditunjukan pada Tabel 9. Perlakuan 20% paling 

disukai sedangkan perlakuan 30% memiliki nilai 

terendah namun masih diterima oleh panelis. 

Kisaran nilai kekentalan produk sebesar 4,07-5,93. 

Hal ini berkaitan dengan nilai viskositas produk 

yang diduga karena interaksi antara ekstrak 

albumin dan karagenan sebagai emulsifier sehingga 

produk menjadi lebih kental dan agak padat. 

Menurut Saha & Bhattacharya (2010), protein dan 

polisakarida adalah jenis hidrokoloid dengan rantai 

panjang polimer heterogen dan mampu membentuk 

dispersi kental atau gel dalam air. Polimer ini 

banyak mengandung gugus hidroksil yang dapat 

meningkatkan afinitas dalam mengikat molekul air 

yang disebut sifat hidrofilik. 

 

Homogenitas  

Homogenitas produk dipengaruhi dari 

ukuran partikel ekstrak albumin yang ditambahkan. 

Semakin tinggi jumlah ekstrak albumin yang 

ditambahkan maka semakin tinggi jumlah partikel 

protein dalam emulsi yang dapat mempengaruhi 

homogenitas produk. Tingkat homogenitas skin 

lotion mencapai puncaknya pada perlakuan 20% 

karena produk dengan perlakuan 30% lebih padat 

dan kurang homogen sehingga kurang disukai 

konsumen. Menurut Erwiyani et al., (2018), 

sediaan krim daun alpukat juga memiliki emulsi 

yang tidak stabil karena emulgator yang 

ditambahkan belum mencapai komposisi optimum. 

Produk emulsi yang homogen tidak akan 

menghasilkan agregat kasar. 

 Nilai hedonik terhadap homogenitas skin 

lotion ditunjukan pada Tabel 9. Hasil tersebut 

berkisar 5,30–6,10 yang tergolong disukai oleh 

panelis. Tingkat homogenitas skin lotion dengan 

perlakuan 20% dinilai agak sangat disukai sebagai 

nilai hedonik tertinggi. Hal ini berbanding lurus 

dengan nilai kekentalan karena ekstrak albumin 

terdispersi dengan baik dalam formulasi skin lotion. 

Menurut Simangunsong et al., (2018), sediaan 

emulsi yang homogen mengindikasikan bahan 

sediaan tercampur secara sempurna. Sediaan emulsi 

harus homogen agar produk terdistribusi merata 

dan tidak mengiritasi kulit. 

 

Kesan Lembab 

Ekstrak albumin dapat memberikan kesan 

lembab dikarenakan albumin bersifat larut air. 

Albumin putih telur dinilai dapat menghidrasi 

(soothing) kulit (Kusum et al., 2018). Kesan 

lembab tersebut juga dikarenakan sifat hidrofilik 

karagenan dalam mempertahankan air. Menurut 

Purwaningsih et al., (2014), penambahan karagenan 

pada lotion dapat memberikan kesan lembab pada 

kulit karena polimer hidrofilik seperti karagenan 

berperan sebagai humektan dalam menjaga 

kelembutan dan kelembaban kulit. 

Nilai hedonik yang diberikan panelis 

terhadap kesan lembab skin lotion ditunjukan pada 

Tabel 9. Skin lotion dengan kesan lembab paling 

disukai adalah perlakuan 20%. Rata-rata nilai 

hedonik kesan lembab produk adalah 4,43-6,00. 

Perlakuan 30% dinilai masih memiliki kesan 

lembab. Kesan lembab diperoleh dari bahan 

humektan dan emolien (karagenan dan gliserin). 

Bahan tersebut dapat mempertahankan air dalam 

emulsi sehingga mencegah penguapan air dari kulit. 

Menurut Widyawati et al. (2019), gliserin adalah 

humektan sebagai bahan yang menjaga kandungan 

air produk. Emolien sebagai bahan pelembut kulit. 

 

Rasa Lengket 

Penambahan ekstrak albumin secara tidak 

langsung meningkatkan kadar protein dan 

menyebabkan konsentrasi aquades sebagai pelarut 

menjadi berkurang. Peningkatan tersebut 

menimbulkan interaksi kuat antar jaringan protein 

terjadi sehingga menciptakan rasa lengket saat 

produk diaplikasikan pada permukaan kulit. 
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Menurut Rengganingrum et al., (2019), semakin 

banyak albumin yang ditambahkan maka, daya kuat 

tarik juga semakin meningkat. Hal ini dikarenakan 

kandungan protein bertambah sehingga 

menciptakan interaksi yang kuat membuat tingkat 

kuat tarik bahan semakin meningkat. 

Nilai hedonik rasa lengket skin lotion 

ditunjukan oleh Tabel 9. Nilai tersebut berkisar 

4,43-6,07 yang berarti produk masih diterima 

hingga agak sangat disukai panelis. Rasa lengket 

skin lotion tertinggi terdapat pada perlakuan 20%. 

Rasa lengket dengan perlakuan 0%; 10% dan 30% 

dinilai tidak terlalu berbeda. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa produk dapat melekat pada 

kulit dengan baik. Rasa lengket ditimbulkan dari 

ikatan hidrogen antara albumin dengan bahan 

lainnya akibat pelarut aquades yang berkurang. 

Menurut Xu et al., (2017), mekanisme albumin 

sebagai perekat terjadi akibat pembentukan agregat 

kuat oleh ikatan hidrogen dan perubahan struktur 

protein albumin serta, semakin berkurangnya 

pelarut air dalam formulasi produk. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah pemberian ekstrak albumin ikan gabus 

(C. striata) yang berbeda dapat menghasilkan 

karakteristik fisiko-kimia skin lotion dengan nilai 

sensoris 4,30 ≤µ≤ 6,22 (masih diterima hingga agak 

sangat disukai oleh panelis), kadar albumin 1,44–

1,78%, pH 7,10–7,57, viskositas 4,45–12,70 cP, 

daya sebar 3,86–6,22 cm; daya lekat 4,51–19,61s; 

bobot jenis 0,91–0,98 g/ml; dan stabilitas emulsi 

100%. Konsentrasi ekstrak albumin ikan gabus (C. 

striata) 10% adalah formulasi skin lotion terbaik 

dengan karakteristik fisiko-kimia yang sesuai 

dengan standar mutu SNI 16-4399-1996 dengan 

nilai sensoris 5,13 ≤ µ ≤ 5,62 (disukai oleh panelis), 

kadar albumin 1,44 %; pH 7,57; viskositas 4,45 cP; 

daya sebar 5,24 - 6,22 cm; daya lekat 4,51s; bobot 

jenis 0,98 g/ml; dan stabilitas emulsi 100%.  
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